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I. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Perancangan alat pencuci cacahan plastik ini dilakukan untuk

menjawab permasalahan yang berfokus pada bagaimana merancang alat pencuci

cacahan plastik yang sederhana, mudah digunakan, dan user-friendly untuk

mendukung praktik daur ulang plastik dalam skala kecil. Proses desain dilakukan

dengan pendekatan design thinking yang mencakup tahap Empathize, Define,

Ideate, Prototype, dan Test. Dalam setiap tahap tersebut, desain difokuskan pada

pemahaman mendalam terhadap kebutuhan pengguna, serta integrasi antara aspek

teknis dan estetika untuk menghasilkan alat yang tidak hanya fungsional, tetapi

juga memenuhi preferensi emosional dan praktis pengguna.

Alat ini dirancang dengan bentuk kompak dan minimalis yang

memungkinkan penggunaan di ruang terbatas, seperti Hotel, Cafe, Restaurant

(Horeca), serta skala rumahan. Desain ini mengutamakan kemudahan operasional

dengan mekanisme yang intuitif, memungkinkan pengguna untuk

menggunakannya tanpa memerlukan pelatihan khusus. Dengan

mempertimbangkan hasil wawancara, kuesioner, dan observasi, alat ini telah

disesuaikan untuk meminimalkan kebingungan pengguna dan memastikan

efisiensi dalam proses pencucian serta pengeringan cacahan plastik. Hasil

akhirnya adalah alat yang memenuhi standar efisiensi, yakni dalam waktu dan

energi yang dibutuhkan untuk mencuci dan mengeringkan cacahan plastik, serta

efektivitas dalam menghilangkan kontaminan yang biasa menempel pada plastik

seperti tanah, kotoran sisa minuman kemasan, dan sisa sabun.

Selama proses desain, penting untuk memastikan bahwa alat ini tidak

hanya memenuhi kebutuhan teknis, tetapi juga memberikan pengalaman yang

menyenangkan bagi pengguna. Di samping itu, alat ini dirancang dengan

pertimbangan ergonomis yang membuatnya mudah digunakan di berbagai kondisi,

baik untuk pengguna rumahan maupun profesional di bidang Horeca. Secara

prinsip, alat ini dapat digunakan untuk mencuci berbagai jenis cacahan plastik,

mengingat mekanisme pencuciannya yang dirancang untuk menghilangkan
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kotoran secara efektif. Namun, dalam penelitian ini, fokus utama diberikan pada

proses daur ulang High-Density Polyethylene (HDPE). Pemilihan HDPE sebagai

studi kasus didasarkan pada penggunaannya yang luas dalam produk kemasan

sehari-hari serta potensi daur ulangnya yang tinggi. Dengan demikian, meskipun

alat ini memiliki fleksibilitas untuk diaplikasikan pada jenis plastik lain,

rancangan dan pengujiannya dalam penelitian ini difokuskan untuk

mengoptimalkan pencucian HDPE agar menghasilkan kualitas cacahan yang lebih

bersih sebelum memasuki tahap pengolahan lebih lanjut.

Secara keseluruhan, alat pencuci cacahan plastik ini telah berhasil

memenuhi rumusan masalah dengan menyediakan solusi yang tepat, efisien, dan

mudah digunakan untuk mendukung praktik daur ulang plastik dalam skala kecil.

Dengan memperhatikan kebutuhan praktis pengguna dan memberikan

pengalaman yang menyenangkan melalui desain yang ergonomis dan estetis, alat

ini dapat menjadi alternatif yang baik untuk meningkatkan kesadaran dan

partisipasi masyarakat dalam daur ulang plastik.

B. Saran

Sebagai upaya pengembangan lebih lanjut, desain alat ini dapat

ditingkatkan untuk mendukung keberlanjutan, efisiensi, dan kenyamanan

pengguna. Salah satu langkah yang dapat dilakukan dengan mengeksplorasi

penggunaan material ramah lingkungan. Selain itu, tabung pencuci dapat

menggunakan material yang lebih kuat untuk meningkatkan daya tahan, serta

presisinya perlu ditingkatkan agar mengurangi getaran selama proses pencucian.

Pada aspek elektronik, penambahan mini LCD display akan mempermudah

pengguna dalam memahami informasi selama pengoperasian. Motor alat dapat di-

upgrade agar lebih kuat dengan kemampuan putaran bolak-balik untuk hasil lebih

optimal. Kontroller dapat dikembangkan dengan fitur Bluetooth dan WiFi untuk

fleksibilitas yang lebih tinggi. Pengembangan ini dalam perancangan selanjutnya

diharapkan dapat meningkatkan performa alat sekaligus memperluas potensinya

sebagai solusi inovatif dalam pengolahan limbah plastik dalam skala kecil.
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